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Identifikasi senyawa hasil sintesis

dengan spektroskopi inframerah (tabel 4.4) 6. SARAN
menunjukkan adanya gugus-gugus penting pada Berdasarkan hasil penelitian yang telah
senyawa yaitu gugus —C=0 (1689,94 cm™); — dilakukan, perlu dilakukan penelitian lanjutan
C=C- aromatik (1608,78 cm™; 1466,03 cm™); — seperti uji farmakologi dan uji toksikologi
NH, (3344,87 cm’; 324842 cm'); —NH- sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
(3167,40 cm™); -C=S (1375,37 cm™); —C=C calon obat penekan sistem saraf pusat.
tekuk aromatik (912,41 cm'-704,08 cm™); dan
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